
BAB IV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa: 

1.1 Pada indikator content development (Pengembangan Aplikasi) telah 

dilaksanakan dengan baik oleh BPPPPD, sehingga pengguna aplikasi e-

planning mudah dalam mengakses dan menginput dokumen. Walaupun 

informasi terkait pengembangan aplikasi telah dilakukan diketahui oleh pihak 

tertentu saja. 

1.2 Pada indikator competency building (Pelatidan dan Pengembangan 

Kompetensi) yang dilakukan oleh BPPPPD Kabupaten Bangka Selatan dalam 

penerapan aplikasi e-planning belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan 

pelatihan yang dilakukan hanya satu kali selama diterapkan aplikasi dan 

pengembangan kompetensi tidak dilakukan sama sekali. 

1.3 Pada indikator connectivity (Infrastruktur) yang disediakan oleh pemerintah 

Kabupaten Bangka Selatan dalam mendukung penerapan aplikasi e-planning 

sudah cukup baik dilihat dari penyediaan laptop, wifi, printer dan lainnya. 

Namun, masih yang menjadi kendala dari penggunaan aplikasi e-planning 



yakni persebaran jaringan yang kurang merata sehingg dalam pengaksesan 

menjadi tersendat. 

1.4 Pada indikator cyber laws (kerangka dan Penegak Hukum) yang dijalankan 

oleh pemerintah daerah Kabupaten Bangka Selatan sudah sangat baik. Hal 

tersebut dilihat dari dukungan pemerintah daerah dalam menurunkan Perbub 

Nomor 4 tahun 2018 dalam mendukung Undang-undang nomor 23 tahun 

2014. 

1.5 Pada indikator Citizen Interfaces ( Pengadaan SDM dan Pengembangan Kanal 

Akses) terdapat 2 sub penilaian yaitu pengadaan dan kualitas SDM dan 

pengembangan kanal akses. Pada sub penilaian pengembangan dan kualitas 

SDM dinilai sangat kurang maksimal, hal tersebut dikarenakan BPPPPD tidak 

melakukan pengadaan SDM namun hanya memanfaatkan SDM yang ada di 

staf perencanaan saja. Namun yang diuntungkan kualitas SDM yang menjadi 

admin e-planning sangat baik. Pada sub pengembangan kanal akses sangat 

baik, aplikasi yang mudah digunakan. Namun pengaksesan terkadang terjadi 

masalah disebabkan jaringan yang kurang memadai. 

1.6 Pada indikator Capital (Pola Permodalan), anggaran dalam penerapan aplikasi 

e-planning di Kabupaten Bangka Selatan dari segi pembayaran terkait 

kebutuhan penerapan menggunakan dana Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD). 



2. Saran 

Berdasarkan hasl kesimpulan yang telah didapatkan dalam peneitian, maka 

peneliti memberikan beberapa saran agar kedepannya penerapan aplikasi e-planning di 

Kabupaten Bangka Selatan dapat berjalan dengan maksimal: 

1.7 Ketersediaan infrastruktur terutama pada jaringan internet yang harus diperbaiki 

karena aspek jaringan merupakan aspek yang paling utama dalam penerapan 

kebijakan yang menggunakan basis internet. 

1.8 Ada baiknya dalam aspek pelatihan harus sering dilakukan, karena tidak 

menutup kemungkinan jika admin sebelum sudah dipindah tugaskan dan 

ditugaskan pegawai baru maka pegawai baru tersebut akan sulit mengoprasikan 

aplikasi e-planning karena belum dibekali pelatihan. 

 


